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Abstrak

Motivasi dalam belajar adalah elemen krusial yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pencapaian
tujuan akademik. Perkembangan teknologi digital menjadi salah satu elemen yang bisa mempengaruhi motivasi
belajar peserta didik. Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi motivasi belajar adalah dukungan sosial dari
pendidik. Tujuan dari dilakukannya kajian ini untuk menganalisis dampak dari dukungan sosial guru terhadap
motivasi belajar siswa. Penelitian ini melibatkan 75 siswa (40 siswa laki-laki dan 35 siswa perempuan) di salah
satu sekolah menengah pertama swasta di Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kuantitatif dengan menerapkan stratified random sampling untuk menetapkan partisipan dalam penelitian. Data
dalam penelitian ini dikumpulkan melalui skala motivasi belajar (a = 0,742) serta skala dukungan sosial guru (a
= 0,859). Kemudian data dianalisis menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan software SPSS 30.
Data penelitian yang telah diolah menunjukkan dukungan sosial dari guru memiliki pengaruh positif pada
motivasi belajar siswa (p = 0,00; p < 0,05). Besarnya pengaruh atau kontribusi dukungan sosial dari guru terhadap
motivasi belajar sebesar 62,7%. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru sangat krusial dan
dibutuhkan adanya peningkatan peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang dapat mendukung dan
menciptakan motivasi belajar siswa. penelitian ini juga mengindikasikan jika guru berperan penting dalam
mendorong hasil belajar siswa lebih maksimal melalui dukungan yang diberikan oleh guru.

Kata kunci: dukungan guru; motivasi belajar; siswa

TEACHER SOCIAL SUPPORT AS A PREDICTOR OF LEARNING MOTIVATION:
STUDY ON SECONDARY SCHOOL STUDENTS

Abstract

Motivation in learning is a crucial element that can affect students' success in achieving academic goals. The
development of digital technology is one of the elements that can affect students' motivation to learn. One of
the factors that can affect learning motivation is social support from teachers. The purpose of this study is to
analyze the impact of teachers' social support on students' learning motivation. This study involved 75 students
(40 male and 35 female) in a private junior high school in Pasuruan Regency. This study adopted a quantitative
approach by applying stratified random sampling to determine the participants in this study. Data in this study
were collected through the learning motivation scale (a = 0.742) and teacher social support scale (a = 0.859).
Then the data were analyzed using simple regression analysis with the help of SPSS 30 software. The processed
research data showed that social support from teachers has a positive influence on student learning motivation
(p = 0.00; p < 0.05). The amount of influence or contribution of social support from teachers on learning
motivation is 62.7%. Research findings indicate that the role of teachers is crucial and that there is a need to
enhance the role of teachers in creating a learning environment that supports and fosters student learning
motivation. This study also suggests that teachers play an important role in maximizing student learning
outcomes through the support they provide.

Keywords: learning motivation; student; teacher support

E-ISSN : 2656 —4173

P-ISSN : 1907 — 8455 134



Dukungan Sosial Guru sebagai Prediktor Motivasi Belajar:
Studi pada Siswa Sekolah Menengah
Proyeksi: Jurnal Psikologi, Vol. 20 (2) 2025, 134-144

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu elemen kritis dalam Pengembangan sumber daya manusia
berkualitas. Dalam pelaksanaannya, motivasi belajar merupakan salah satu element penting yang
mempengaruhi suksesnya siswa dalam proses pendidikan. Motivasi belajar merupakan semangat atau
kekuatan internal atay eksternal yang mendorong idnvidiu untuk melakukan proses aktivitas belajar
dengan maksud tertentu (Dong et al., 2024). Pengertian ini sesuai dengan yang dikemukan oleh Chiu
et al., (2023) bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal atau eksternal yang mempengaruhi
keinginan, semangat, dan usaha individu dalam melakukan kegiatan belajar secara aktif dan konsisten.
Motivasi ini mempengaruhi sejauh mana seseorang berusaha, tetap fokus, dan berkomitmen terhadap
proses belajar untuk mencapai keberhasilan atau penguasaan suatu bidang pengetahuan atau
keterampilan.

Tingkat motivasi tidak hanya membentuk keaktifan siswa dalam kegiatan belajar, tetapi juga
mempengaruhi ketekunannya, strategi pembelajaran, juga pencapaian akademik secara keseluruhan.
Individu dengan motivasi tinggi cenderung lebih produktif dalam studi maupun dalam menjalani peran
sosial lainnya (Li et al., 2023). Ryan dan Deci (2020) juga menjelaskan jika motivasi belajar yang tinggi
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap berbagai aspek keberhasilan pendidikan dan
kesejahteraan psikologis siswa. Secara empiris, motivasi belajar tingkat tinggi berhubungan dengan
peningkatan keterlibatan, performa akademik, identifikasi diri sebagai pembelajar aktif, dan
optimalnya kesehatan mental. Motivasi belajar yang tinggi tidak hanya mendorong siswa untuk lebih
berupaya secara akademik, tetapi juga memupuk identitas positif dan kesehatan mental yang lebih
baik, sehingga mendukung perkembangan holistik mereka dalam konteks pendidikan. Dalam konteks
pendidikan menengah, masa remaja menjadi periode krusial karena siswa dihadapkan pada berbagai
tantangan perkembangan psikologis dan sosial yang secara langsung dapat memengaruhi motivasi
mereka dalam belajar.

Teknologi yang saat ini berkembang dan dikenal dengan teknologi digital telah membawa
perubahan besar dalam dunia pendidikan. Akses yang luas terhadap informasi, metode pembelajaran
interaktif, dan penggunaan platform digital menjadi ciri khas era pembelajaran saat ini. Namun,
kemajuan ini juga menghadirkan tantangan, terutama terkait dengan penurunan motivasi belajar
siswa. Penelitian oleh Suttrisno (2021) menunjukkan bahwa ketergantungan pada pembelajaran
daring justru menurunkan kedisiplinan, keterlambatan dalam penyelesaian tugas, serta menurunnya
keterlibatan siswa terhadap materi pelajaran. Hal ini diperkuat oleh temuan dari Asesmen Nasional
2023 yang dirilis oleh Kementerian Pendidikan, mencatat bahwa lebih dari 35% siswa SMP dan SMA
belajar hanya karena kewajiban, bukan atas dorongan internal. Selain itu, penelitian oleh Uci Sundari
et al., (2021) mengungkap bahwa 62,2% siswa di SMK Yarsi Medika memiliki motivasi belajar rendah
selama mengikuti pembelajaran daring saat pandemi COVID-19. Meskipun perkembangan teknologi
memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan, termasuk akademik, namun dampak potensi negatif
juga bisa muncul. Salah satunya adalah siswa akan memiliki kecenderungan untuk bergantung pada
teknologi digital yang saat ini mulai berkembang untuk memenuhi kebutuhan belajar mereka, yang
pada akhirnya dapat mengurangi motivasi intrinsik dan kemampuan dalam membangun inisiatif dalam
belajar (Huang et al., 2024).

Berdasarkan hasil riset awal yang dilakukan pada salah satu sekolah menengah pertama (SMP)
swasta di Kabupaten Pasuruan menunjukkan jika hanya sekitar 70% siswa yang memberikan respon
saat proses pembelajaran berlangsung, sekitar 20% siswa datang terlambat ke sekolah, 15% siswa
tidak mengikuti kegiatan pembelajaran atau keluar dari kelas dengan alasan tertentu, dan sekitar 60%
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siswa tidak tepat waktu dalam pengumpulan tugas. Hasil riset tersebut mengindikasikan jika masih
terdapat siswa dengan motivasi belajar rendah, dan pada akhirnya berdampak pada pencapaian
akademik mereka. Chiu et al., (2023) menjelaskan jika indikator yang menunjukkan siswa dengan
motivasi belajar yang tinggi adalah adanya minat dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar.
Melihat relevansinya dengan kegiatan pembelajaran, maka guru memiliki peran penting untuk
menemukan cara agar bisa menjaga minat siswa untuk belajar (Lazarides et al., 2019).

Menurunnya motivasi belajar siswa saat ini bukan saja memberikan dampak pada pencapaian
akademik, namun memberikan pengaruh terhadap fokus belajar, partisipasi, dan kualitas hasil belajar
mereka (Haryani & Nursanti, 2022). Dalam kondisi ini menjadi penting untuk mengidentifikasi berbagai
elemen yang memengaruhi motivasi belajar. Menurut Self-Determination Theory atau SDT (Ryan &
Deci, 2020), motivasi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berkaitan dengan pemenuhan atau
penolakan kebutuhan dasar psikologis, seperti kemandirian, kompetensi, dan relatedness atau
keterkaitan. Faktor ini sangat penting dalam menentukan apakah motivasi individu bersifat intrinsik
atau ekstrinsik. Salah satu faktor eksternal yang signifikan adalah dukungan sosial dari guru, yang
berperan sebagai sumber motivasi melalui perhatian, empati, dorongan, dan penguatan positif (Wati
& Tindangen, 2022).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan kontribusi dukungan sosial dari guru terhadap
motivasi belajar siswa. Dukungan dari guru mencakup berbagai bentuk interaksi positif, seperti
memberikan dorongan emosional, bimbingan akademik, dan umpan balik yang konstruktif, yang
mampu memaksimalkan perasaan percaya pada kemampuan diri serta minat siswa terhadap
pembelajaran (Roorda et al.,, 2017). Shen et al., (2024) menjelaskan jika siswa yang merasakan
perhatian serta kehangatan dari guru akan memunculkan motivasi akademik yang lebih tinggi juga
perilaku belajar yang jauh lebih adaptif. Hal serupa disampaikan oleh Destiana (2022) yang
menemukan dukungan sosial, termasuk dari guru, mampu dalam memaksimalkan motivasi belajar
siswa. Penelitian di SMAN 2 Samarinda oleh Wati dan Tindangen (2022) juga menegaskan bahwa siswa
merasa lebih termotivasi saat guru menunjukkan perhatian dan penguatan positif. Sementara itu,
Sahmaulana dan Lukas (2024) menyoroti pentingnya kompetensi guru dalam membangun komunikasi
efektif di era digital untuk mendukung motivasi belajar. Pada saat siswa merasa jika gurunya peduli,
menghormati, dan memahami siswa, maka siswa akan cenderung menunjukkan tingkat minat dan
kenikmatan yang lebih tinggi terhadap kegiatan belajar mereka. Selain itu, dukungan tersebut
membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam kemampuan akademik mereka (self-efficacy),
yang pada gilirannya memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif dan bertahan menghadapi
tantangan dalam proses belajar (Yu & Singh, 2018). Lingkungan kelas yang mendukung dan penuh
dengan perhatian, membuat siswa memperoleh kebutuhan dasar psikologis terkait kompetensi dan
hubungan sosialnya. Dengan demikian siswa akan merasa lebih mampu dan termotivasi untuk belajar
lebih baik lagi.

Meskipun berbagai temuan mendukung pentingnya peran guru dalam memotivasi siswa,
namun masih sedikit penelitian yang berfokus pada konteks pasca pandemi, terutama pada jenjang
pendidikan menengah yang rentan mengalami krisis motivasi pasca pandemi. Selain itu, tidak semua
hasil penelitian menunjukkan jika dukungan guru efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa,
misalnya dalam studi oleh Sundari et al., (2021), di mana meskipun guru telah memberikan dukungan
selama pembelajaran daring, lebih dari separuh siswa tetap menunjukkan motivasi yang rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa dukungan guru tidak selalu efektif tanpa mempertimbangkan konteks
emosional dan digital siswa.
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Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menelaah secara spesifik bagaimana dukungan sosial dari guru mampu berperan sebagai prediktor
motivasi belajar siswa sekolah menengah. Penelitian ini juga berupaya menjawab pertanyaan utama:
“Sejauh mana dukungan sosial guru dapat memprediksi tingkat motivasi belajar siswa sekolah
menengah, khususnya dalam konteks pembelajaran di era digital?”. Penelitian ini dilakukan untuk
menguji peran dukungan sosial guru sebagai prediktor signifikan terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa, sekaligus sebagai salah satu bentuk kontribusi untuk kemajuan praktik pembelajaran
yang lebih responsif di era digital.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional guna menguji
dampak langsung dukungan sosial dari guru terhadap motivasi belajar. Variabel dalam penelitian ini
adalah Motivasi Belajar sebagai variabel tergantung (Y) dan dukungan guru sebagai variabel bebas (X).
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang dipilih dengan
menggunakan teknik stratified random sampling. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 75 siswa
(40 laki-laki dan 35 perempuan).

Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen dalam bentuk skala Likert yang terdiri dari
dua jenis skala, yaitu skala motivasi belajar dan skala dukungan sosial guru yang disusun sendiri oleh
peneliti. Skala motivasi belajar dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori Uno (2016), sedangkan
skala dukungan sosial guru dikembangkan berdasarkan teori Sarafino (Malwa, 2018). Skala motivasi
belajar sebanyak 26 item, dengan reliabilitas Cronbach's Alpha mencapai 0,742, sementara skala
dukungan sosial guru sebanyak 27 item, dengan reliabilitas 0,859 yang menunjukkan tingkat
konsistensi internal yang tinggi. Analisis data selanjutnya dilakukan dengan metode regresi linier
sederhana yang dibantu oleh perangkat lunak SPSS versi 30.

Hasil Penelitian
Tabel 1. Data Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Dukungan Sosial Guru 75 27 87 65.72 14.991
Motivasi Belajar 75 26 83 60.37 16.020
Valid N (listwise) 75

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor motivasi belajar responden adalah 60,37 dengan standar
deviasi sebesar 16,020. Ini menunjukkan bahwa sebaran skor antar responden berada pada kategori
sedang. Skor motivasi belajar berkisar antara 26 (minimum) hingga 83 (maksimum). Sementara itu,
rata-rata skor dukungan sosial dari guru tercatat sebesar 65,72 dengan standar deviasi 14,991, yang
juga mengindikasikan tingkat sebaran yang sedang. Skor dukungan sosial berkisar antara 27 hingga 87.

Sebelum melaksanakan analisis dengan analisis regresi linier berganda, dilakukan pengujian
normalitas dan liniearitas dengan hasil yang teradapat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Uji Normalitas
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Unstandardized Residual

N 75
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 6.73019974
Most Extreme Differences Absolute .097
Positive .044
Negative -.097
Test Statistic .097
Asymp. Sig. (2-tailed) .078°¢

Berdasarkan Tabel 2, menjelaskan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,078 > 0,05,
menunjukkan data berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Lineritas

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Motivasi Between (Combined) 13163.349 25 526.534 4.427 .000
Belajar Groups Linearity 11901.319 1 11901.319 100.059 .000
* Dukungan Deviation
sosial guru from 1262.030 24 52.585 442 .984
Linearity
Within Groups 5828.198 49 118.943
Total 18991.547 74

Menurut Tabel 3, bahwa nilai dari deviation from linearity sig. mencapai 0,984 > 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel dukungan sosial dari guru
dan motivasi belajar.

Tabel 4. Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7922 .627 .622 9.855

a. Predictors: (Constant), Dukungan sosial Guru
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Tabel 5. Analisis Regresi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.779 5.150 .928 .357
Dukungan sosial guru .846 .076 792 11.070 .000

a. Dependent Variable: Motivasi belajar

Berdasarkan Tabel 4, nilai R Square sebesar 0,627 menunjukkan bahwa kontribusi dukungan
sosial guru terhadap motivasi belajar siswa adalah sebesar 62,7%. Selanjutnya, berdasarkan Tabel 5,
dukungan sosial guru memiliki nilai t sebesar 11,070 dengan signifikansi (Sig.) 0,000 (p < 0,05), yang
mengindikasikan terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial dari guru terhadap
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motivasi belajar siswa.

Diskusi

Motivasi belajar siswa merupakan faktor krusial dalam pencapaian prestasi akademik dan
perkembangan pribadi mereka (Sadoughi & Hejazi, 2023). Salah satu elemen penting yang berperan
dalam membentuk motivasi tersebut adalah dukungan sosial, terutama yang diberikan oleh guru.
Dukungan sosial dari guru dapat berupa perhatian, bimbingan, serta apresiasi yang disampaikan
kepada siswa pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung, dan merupakan bentuk dari
dukungan emosional, informasional, penilaian, dan instrumental.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dari guru memiliki efek yang
signifikan terhadap motivasi belajar siswa sekolah menengah. Temuan ini mengonfirmasi hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wati dan Tindangen (2022), yang juga menunjukkan bahwa dukungan
sosial dari guru berkontribusi signifikan sebesar 62% terhadap motivasi belajar peserta didik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa dampak dukungan sosial guru terhadap motivasi belajar siswa
tergolong cukup signifikan. Hal serupa juga dikemukakan oleh Bureau et al., (2022) bahwa dukungan
dari guru berpengaruh lebih besar terhadap motivasi siswa dibandingkan dukungan sosial lain,
termasuk dukungan sosial dari orang tua.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa hubungan interpersonal antara guru dan siswa
tidak hanya bersifat akademik, melainkan juga mencakup aspek emosional, afektif, dan motivasional
yang secara langsung berdampak pada semangat belajar siswa. Motivasi belajar yang tinggi berdampak
positif terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar dan juga performa akademik
yang lebih baik (Yu & Singh, 2018). Motivasi belajar yang tinggi juga membantu siswa mengatasi
tantangan dan bangkit dari kegagalan (Pitzer & Skinner, 2017). Siswa dengan motivasi tinggi lebih
cenderung aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan terlibat secara intensif dalam aktivitas
akademik. Siswa yang termotivasi secara positif juga menghasilkan pencapaian belajar yang lebih baik
dan prestasi akademik yang lebih tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh (An et al., 2022), terdapat
keterkaitan yang positif antara motivasi belajar dengan prestasi akademik. Motivasi belajar yang tinggi
berhubungan dengan pencapaian akademik yang baik, serta merasa senang dan puas dalam proses
pembelajaran.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Sahmaulana dan Lukas (2024) yang menyoroti
pentingnya kompetensi guru dalam membangun komunikasi yang efektif di era digital guna
mendukung motivasi belajar siswa. Komunikasi yang baik memungkinkan guru menjalin hubungan
positif dengan peserta didik, mengenali kebutuhan mereka, serta memberikan dukungan yang tepat.
Hal ini, pada akhirnya, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika siswa merasakan bahwa guru
memberikan dukungan yang positif, seperti memperlakukan siswa secara adil, mendengarkan
pendapat siswa, dan membantu menyelesaikan masalah, maka motivasi mereka dalam belajar akan
meningkat. Secara khusus, persepsi dukungan guru meningkatkan dua aspek motivasi utama, yaitu
task value (nilai tugas) dan self-concept akademik (pemahaman diri tentang kemampuan akademik).
Ketika siswa merasa didukung, mereka cenderung lebih menghargai tugas yang diberikan dan merasa
lebih percaya diri dalam kemampuan mereka, yang keduanya merupakan faktor penting dalam
motivasi belajar (Tas et al., 2019).

Dukungan yang diberikan oleh guru terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa sendiri merupakan faktor penting
yang berkaitan erat dengan tingkat motivasi belajar (Maryama et al., 2025). Dukungan sosial dari guru
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dapat terwujud dalam berbagai bentuk, seperti pemberian dorongan verbal, pengakuan atas usaha
yang telah dilakukan siswa, kesediaan untuk mendengarkan permasalahan mereka, serta pemberian
umpan balik yang konstruktif. Berbagai bentuk dukungan ini berperan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan aman secara psikologis. Lingkungan semacam ini mendorong siswa untuk lebih
percaya diri, berinisiatif, serta tekun dalam menjalani proses pembelajaran. Descals-Tomas et al.,
(2021) juga menjelaskan bahwa dukungan guru yang mencakup aspek emosional dan suportif terkait
erat dengan peningkatan kepercayaan diri dan tujuan belajar siswa, yang pada akhirnya meningkatkan
semangat dan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran.

Dukungan sosial guru adalah salah satu elemen kunci yang membangun motivasi belajar
peserta didik. Secara psikologis, motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh kebutuhan dasar psikologis
yang tercakup dalam Self-Determination Theory (SDT) yang dirumuskan oleh Deci dan Ryan pada tahun
1985. Teori ini menegaskan pentingnya memenuhi tiga kebutuhan psikologis fundamental, yaitu
kompetensi, otonomi, dan keterhubungan sosial (relatedness), agar seseorang dapat termotivasi
secara intrinsik. Dalam konteks pendidikan, dukungan sosial guru membantu memenuhi kebutuhan
keterhubungan sosial siswa dengan memberikan perhatian, penghargaan, serta dukungan emosional.
Ketika siswa merasakan dukungan yang memadai dari guru, mereka merasa diterima dan dihargai,
sehingga rasa percaya diri dan motivasi belajar mereka meningkat (Reeve & Cheon, 2021). Selain itu,
dukungan sosial guru juga berperan dalam meningkatkan motivasi ekstrinsik yang terinternalisasi
secara positif, seperti motivasi untuk mencapai tujuan akademik dan menghindari hukuman (Niemiec
& Ryan, 2021). Reaves dan Cozzens (2018) juga menjelaskan jika dukungan dari guru dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui proses pembelajaran yang lebih positif dan efektif.

Dukungan dari guru memberikan dampak besar terhadap motivasi belajar siswa (Johnson,
2017). Guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menciptakan suasana belajar yang
mendukung autonomi, relevansi, dan hubungan sosial yang positif. Guru yang efektif dapat memupuk
lingkungan belajar yang positif, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada peningkatan motivasi
belajarnya (Sadoughi & Hejazi, 2021). Selain itu, guru yang menunjukkan minat terhadap subjeknya,
memberikan umpan balik yang membangun, serta membangun hubungan yang trusting dan caring
dengan siswa, dapat meningkatkan rasa kompetensi dan kepercayaan diri siswa. Dukungan ini
membantu siswa merasa lebih termotivasi, terlibat aktif, dan memiliki keinginan untuk belajar lebih
maksimal. Oleh karena itu, peran guru sangat krusial dalam memotivasi siswa untuk mencapai hasil
belajar yang terbaik.

Penelitian terkini oleh Wang et al., (2022) menegaskan bahwa dukungan sosial guru dapat
memperkuat motivasi belajar siswa dengan cara meningkatkan kepercayaan diri dan partisipasi dalam
belajar, yang pada akhirnya berkontribusi pada prestasi akademik yang lebih baik. Hasil penelitian
penelitian Wati dan Tindangen (2022) juga mendukungan hasl ini dengan mengonfirmasi bahwa siswa
merasa lebih termotivasi ketika guru menunjukkan perhatian dan penguatan positif terhadap usaha
belajar mereka. Selain itu, dukungan sosial yang diberikan guru dapat mengurangi kecemasan dan
stres belajar, yang selama ini menjadi penghambat motivasi belajar (Lee & Song, 2020). Hubungan
yang positif antara guru dan siswa yang didasarkan pada komunikasi yang efektif dan dukungan pribadi
dapat meningkatkan motivasi akademik siswa, baik intrinsik maupun ekstrinsik (Akram & Li, 2024).
Dukungan tersebut menciptakan suasana yang mendukung dan memotivasi siswa untuk lebih aktif
terlibat dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan temuan dan pembahasan mengenai pentingnya dukungan sosial guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, langkah konkret yang perlu dilakukan adalah guru meningkatkan
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sensitivitas sosial dan keterampilan komunikasi interpersonal melalui pelatihan dengan pendekatan
humanistik. Selain itu, sekolah perlu mengimplementasikan program mentoring atau konseling
berbasis guru sebagai strategi untuk memperkuat motivasi belajar siswa, sementara kebijakan
pendidikan harus mendukung penguatan peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pendamping serta motivator dengan memasukkan aspek sosial-emosional dalam kurikulum pelatihan.

Kesimpulan

Dukungan sosial dari guru memberikan dampak yang signifikan dan cukup besar terhadap
motivasi belajar siswa di tingkat sekolah menengah, dengan sumbangan efektif sebesar 62,7%.
Interaksi yang baik antara guru dan siswa tidak hanya terfokus pada sisi akademik, tetapi juga
mencakup dukungan emosional serta motivasional yang sangat penting untuk meningkatkan
semangat belajar siswa. Dukungan sosial yang diberikan guru dalam berbagai bentuk, seperti
perhatian, dorongan verbal, dan umpan balik konstruktif, dapat menghasilkan suasana belajar yang
aman dan mendukung sehingga meningkatkan rasa percaya diri, keterlibatan, dan motivasi siswa.

Pemenuhan kebutuhan psikologis dasar menurut Self-Determination Theory, vyaitu
kompetensi, otonomi, dan keterhubungan sosial, juga diperkuat melalui dukungan sosial guru yang
efektif. Hal ini berdampak positif pada motivasi intrinsik maupun ekstrinsik siswa, yang kemudian
berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik dan pengurangan kecemasan selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, kompetensi guru untuk membangun komunikasi efektif dan
memberikan dukungan sosial sangat penting untuk mendorong motivasi belajar siswa secara optimal.
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